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Abstract — The process of diagnosing damage to fuel-injected automatic
motorcycle engines at Angga Mandiri Motor Workshop is still carried out
manually and depends on the mechanic’s experience, resulting in less
consistency and requiring an average of 16 minutes to analyze symptoms. This
study uses the Certainty Factor method to determine the level of certainty based
on selected symptoms. This study aims to design and implement a web-based
expert system to assist mechanics in diagnosing motorcycle engine damage.
The system is built with a knowledge base consisting of 20 symptoms, 14 types
of damage, and 14 diagnostic rules, and tested on 5 vehicles. The results show
that manual diagnosis requires an average of 16 minutes, while the expert
system requires 5.6 minutes. This indicates that the expert system can
accelerate the diagnosis process compared to the manual method. Therefore, it
helps mechanics perform diagnosis more quickly and in a structured manner.
A case study on vehicle B6497BWN shows that the diagnosis results are PO08
(Piston/Cylinder) at 99%, P013 (Crankshaft) at 80%, and P014 (Camshaft) at
50%, indicating consistent system performance.
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Abstrak Indonesia — Proses diagnosis kerusakan mesin sepeda motor matic
injeksi di Bengkel Angga Mandiri Motor masih dilakukan secara manual dan
bergantung pada pengalaman mekanik, sehingga kurang konsisten serta
memerlukan rata-rata waktu 16 menit dalam menganalisis gejala kerusakan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Certainty Factor untuk
menghitung tingkat kepastian diagnosis berdasarkan gejala yang dipilih oleh
pengguna. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan
sistem pakar berbasis website untuk membantu mekanik dalam melakukan
diagnosis kerusakan mesin sepeda motor matic injeksi. Sistem dibangun
dengan basis pengetahuan yang terdiri dari 20 gejala, 14 jenis kerusakan, dan
14 aturan diagnosis. serta diuji pada 5 kendaraan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa diagnosis manual membutuhkan rata-rata 16 menit,
sedangkan sistem pakar 5,6 menit. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pakar
mampu mempercepat proses diagnosis dibandingkan metode manual. Dengan
demikian, sistem pakar dapat membantu mekanik dalam melakukan diagnosis
kerusakan secara lebih cepat dan terstruktur. Hasil diagnosis motor pelanggan
dengan nomor plat B6497BWN menggunakan sistem pakar, gejala yang di-
input yaitu G020 (Getaran Berlebih Saat Idle), G014 (Akselerasi Tersendat-
sendat), G010 (Suara Kasar Dari Blok Mesin), dan G019 (Oli Cepat Habis).
Berdasarkan perhitungan Certainty Factor, hasil diagnosa kerusakan merujuk
pada kode kerusakan P008 (Piston/Ruang Silinder) 99%, PO013
(Crankshaft/Kruk As) 80%, P014 (Camshaft/Noken As) 50%.

Kata Kunci: Certainty Factor, Diagnosis Kerusakan, Sepeda Motor Matic
Injeksi, Sistem Pakar
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi mendorong berbagai sektor layanan untuk memanfaatkan sistem
berbasis komputer guna meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan, termasuk pada bidang perawatan
dan perbaikan kendaraan bermotor. Sepeda motor dengan sistem injeksi bahan bakar semakin banyak
digunakan karena efisiensi konsumsi bahan bakar [1]. Namun, semakin kompleksnya sistem kerja sepeda
motor injeksi menyebabkan proses diagnosis kerusakan memerlukan pengetahuan dan pengalaman teknis
yang memadai. Bengkel Angga Mandiri Motor adalah tempat perbaikan sepeda motor yang menawarkan
berbagai layanan, seperti servis, tune-up, ganti oli, dan turun mesin. Berdasarkan hasil wawancara langsung
dengan kepala mekanik bengkel, ditemukan beberapa kendala pada proses diagnosis kerusakan mesin
sepeda motor, diantaranya yaitu tingginya variasi dalam keterampilan teknis antar mekanik yang
mempengaruhi tingkat keakuratan diagnosis, serta hasil keputusan diagnosis masih dilakukan secara
manual yang memakan waktu rata-rata 16 menit dikarenakan intuisi dan pengalaman mekanik yang
berbeda. Artificial Intelligence (Al) merupakan sebuah teknologi yang meniru kecerdasan manusia.
Diciptakan untuk membuat sistem komputer dapat meniru kemampuan manusia seperti membuat
keputusan, mengidentifikasi pola, belajar dari pengalaman, dan menyelesaikan tugas-tugas kompleks
dengan cepat dan efisien [2]. Salah satu teknologinya ialah meniru proses berpikir seperti seorang manusia
atau disebut sistem pakar. Salah satu solusi yang dapat diterapkan pada permasalahan pada bengkel adalah
sistem pakar diagnosis kerusakan. Penelitian ini menggunakan metode Certainty Factor untuk
mencocokkan fakta atau pernyataan dengan akurasi mencapai 90% [3]. Sistem pakar merupakan sistem
yang memakai informasi, teknik penalaran dan fakta untuk mengatasi masalah yang biasanya hanya dapat
dipecahkan oleh seorang ahli dalam bidang tertentu [4]. Sistem pakar dapat bekerja dengan baik apabila
diimplementasikan dengan algoritma/metode yang mampu mendeskripsikan kepercayaan terhadap suatu
aturan (rule) ataupun fakta berdasarkan intensitas keyakinan yang dimiliki [5]. Sistem Pakar untuk
mendiagnosis kerusakan pada mesin sepeda motor matic injeksi menggunakan metode Certainty Factor
yang mempertimbangkan berbagai parameter gejala di mesin utama, kepala silinder, aspek kelistrikan, dan
bagian CVT untuk menghitung tingkat kepastian.

Metode Certainty Factor adalah suatu metode yang mendefinisikan ukuran kapasitas terhadap suatu
fakta atau aturan, dalam mengekspresikan tingkat keyakinan seorang pakar terhadap suatu masalah yang
sedang dihadapi [6]. Seorang pakar seringkali melakukan analisis informasi dengan menggunakan
ungkapan “mungkin”, “kemungkinan besar”, “hampir pasti” [7]. Berdasarkan permasalahan dan celah
penelitian tersebut, penelitian ini mengusulkan penerapan metode Certainty Factor pada sistem pakar
diagnosis kerusakan sepeda motor matic injeksi. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi parameter
gejala secara komprehensif yang mencakup empat sektor vital sekaligus, yaitu mesin utama, kepala silinder,
aspek kelistrikan, dan komponen CVT (Continuously Variable Transmission). Penelitian ini bertujuan
untuk membangun sistem pakar yang mampu mempercepat waktu diagnosis serta meningkatkan akurasi
keputusan perbaikan di Bengkel Angga Mandiri Motor.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara dilakukan guna mendapatkan alur kerja pada objek yang diteliti yang akan digunakan
dalam menentukan fitur-fitur yang akan dibangun [8].
b. Studi Pustaka
Kajian pustaka merupakan kegiatan menulusuri dan mengkaji literatur yang akan dijadikan acuan
penelitian guna menjawab permasalahan penelitian. Adanya kajian pustaka peneliti akan lebih fokus
pada permasalahan yang diteliti dan memunculkan konstruksi teoritik yang digunakan sebagai tolak
ukur penelitian [9]. Peneliti memanfaatkan berbagai buku, jurnal, serta artikel sebagai sumber untuk
mendapatkan penjelasan teoritis yang berkaitan dengan isu yang sedang dianalisis.
C. Kuesioner
Kusioner memiliki peran penting untuk menentukan kebenaran data yang didapatkan pada setiap
penelitian, kebenaran data yang didapatkan sangat ditentukan oleh kualitas instrument yang
digunakan [10]. Kuesioner diberikan kepada pengguna sistem yaitu mekanik dan kepala mekanik.
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Kuesioner bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna dan mengevaluasi efektivitas
sistem pakar dalam membantu diagnosis kerusakan sepeda motor matic injeksi dibandingkan dengan
metode manual.

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Analisis

Kebutuhan —l

Perancangan
Sistem

Implementasi —l

Uji Coba —l

Perawatan

Gambar 2. 1 Model Waterfall

Metode Waterfall merupakan metode yang biasanya digunakan dalam pengembangan perangkat lunak
software. Perkembangan model ini berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap lain dalam mode
seperti air terjun [11].

2.3. Analisis Sistem

Sistem yang berjalan saat ini masih dilakukan secara konvensional, sehingga mekanik harus
memeriksa setiap komponen sepeda motor berdasarkan keluhan pelanggan. Proses diagnosis sering kali
sulit karena beberapa kerusakan memiliki gejala yang serupa. Misalnya, suara mesin berisik dapat diduga
berasal dari stang seher atau krukas, padahal kerusakan sebenarnya berada pada bagian CVT. Kondisi ini
membuat proses diagnosis memakan waktu dan belum tentu akurat. Berdasarkan hasil analisis terhadap
sistem yang sedang berjalan serta permasalahan yang telah diidentifikasi, maka perlu dirancang
sebuah sistem pakar diagnosis kerusakan mesin sepeda motor matic injeksi menggunakan metode
certainty factor berbasis website untuk membantu mekanik Bengkel Angga Mandiri Motor dalam
mendiagnosis kerusakan mesin sepeda motor matic injeksi secara lebih cepat, akurat dan efisien.

a) Data gejala

Tabel 2. 1 Data Gejala
Kode Gejala
G001 | Mesin susah dihidupkan
G002 | Langsam mesin tidak stabil
G003 | Tarikan awal lemah
G004 | Mesin sering mati mendadak di jalan
G005 | Tenaga drop di tanjakan / beban berat
G006 | Konsumsi bahan bakar boros
G007 | Lampu indikasi injeksi (MIL) menyala
G008 | Knalpot mengeluarkan asap hitam
G009 | Knalpot mengeluarkan asap putih
G010 | Suara kasar dari blok mesin
GO11 | Suara berdecit / bergetar di CVT
GO12 | Suara letupan dari knalpot
G013 | Mesin cepat panas / overheat

Z
e
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14 | GO14 | Akselerasi tersendat-sendat

15 | GO15 | Kelistrikan redup / aki cepat drop
16 | GO16 | RPM naik turun tanpa putar gas

17 | GO17 | Bau bensin tercium kuat

18 | GO18 | Motor terasa berat walau gas tinggi
19 | GO19 | Oli cepat habis

20 | G020

Getaran mesin berlebih saat idle

b) Data Kelompok Gejala

Tabel 2. 2 Data Kelompok Gejala

No. Kelompok Gejala Keterangan

1 Mesin Susah Dihidupkan Berhubungan dengan pembakaran,
tenaga, dan suara mesin

2 Sistem Injeksi & Bahan Bakar Menyangkut suplai dan pengabutan
bahan bakar

3 Sistem Pengapian & Kelistrikan Meliputi Aki, Koil, Busi, ECU, dan
Perkabelan

4 Sistem Transmisi & CVT Komponen p enggeltak roda dan
tenaga putaran mesin

5 Sistem Pe?lurpasan & Sirkulasi oli dan pendinginan mesin

Pendinginan

¢) Data Kerusakan

Tabel 2. 3 Data Kerusakan

No. Kelompok Gejala Keterangan

1 Mesin Susah Dihidupkan Berhubungan dengan pembakaran,
tenaga, dan suara mesin

2 Sistem Injeksi & Bahan Bakar Menyangkut suplai dan pengabutan
bahan bakar

3 Sistem Pengapian & Kelistrikan Meliputi Aki, Koil, Busi, ECU, dan
Perkabelan

4 Sistem Transmisi & CVT Komponen pengger-ak roda dan
tenaga putaran mesin

5 | Sistem Pelumasan & Pendinginan | Sirkulasi oli dan pendinginan mesin

d) Data Gejala Kerusakan

Tabel ini menyajikan data gejala kerusakan beserta nilai Measure of Belief (MB) dan Measure of
Disbelief (MD) yang diperoleh melalui proses akuisisi pengetahuan dari seorang pakar, yaitu mekanik
berpengalaman pada bengkel resmi AHASS yang saat ini menjabat sebagai Kepala Bengkel. Nilai MB
menunjukkan tingkat keyakinan pakar terhadap hubungan antara suatu gejala dengan kerusakan
tertentu, sedangkan nilai MD menunjukkan tingkat ketidakyakinan pakar terhadap hubungan tersebut.
Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam perhitungan Certainty Factor (CF) untuk menentukan
tingkat kepastian diagnosis pada sistem pakar yang dikembangkan.

Tabel 2. 4 Data Gejala Kerusakan

No. | Kode Kerusakan | Kode Gejala | MD | MB
G001 0.1 | 0.8

1 P001 G004 0.2 | 0.6
G012 0.2 | 0.6

2 P002 G001 0.2 | 0.6
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G006 02 ] 0.6
G007 02 ] 0.6
G014 02 ] 0.6
3 P003 G017 02 ] 0.6
G002 02 ] 0.6
G008 0.1 | 0.8
4 P004 G014 03 ]04
G016 02 ] 0.6
G017 03 1]04
G001 02 ] 0.6
> P05 GO15 0.1 | 0.8
G002 03 ]04
G004 02 ] 0.6
G006 03 ]04
6 P06 G007 0.1 1
G012 03 ]04
GO15 03 ]04
G003 02 ] 0.6
G005 0.2 ] 0.6
7 Po07 GO11 02 ] 0.6
G018 0.1 | 0.8
G003 03 | 04
G009 0.1 | 0.8
8 P008 G010 0.1 1
GO13 02 ] 0.6
G019 0.1 1
G013 0.1 1
? P009 G019 081 0
G005 03 ]04
10 P010 G009 02 ] 0.7
G010 02 ] 0.6
G008 03 ] 0.6
1 Poll G018 03 ]04
G002 02 ] 0.6
12 Po12 G016 02 ] 0.6
13 P013 G020 0 |08
14 P014 G020 03 ] 0.8

e) Data Aturan CF (Rules)

Tabel aturan merupakan pengetahuan untuk mengetahui jalannya gejala suatu kerusakan yang
telah diuraikan dalam pohon keputusan pakar untuk dijadikan kaidah aturan yang berfungsi

mempermudah dalam membuat suatu program [12].
Tabel 2. 5 Data Aturan CF

Rule IF Then Keterangan
1 | G001, G004, G012 P001 Busi / Koil Lemah
2 gg?j" (006, G007, P002 | Injektor Kotor / Tersumbat
3 G017 P003 | Fuel Pump Lemah / Bocor
G008, G014, G016,
4 GO17 P004 Throttle Body
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5 G001, GO15 P00S Aki Le.m.ah/ Sistem
Pengisian Rusak
G002, G006, G007, L
6 G012, GO15 P006 | Sensor Injeksi Bermasalah
7 G003, G005, GO11, P007 CVT (Vanbelt / Roller /
G018 Kampas) Aus
G003, G009, GO10, . .
8 G013, GO19 P008 Piston / Ruang Silinder
o | Go13,Go19 P009 Overheating (Pendinginan
Bermasalah)
10 | G005, G009, GO10 P010 Klep /Kompresi Lemah
11 | G008, G018 PO11 Filter Udara Tersumbat
12 | G016, G002 P012 | Kebocoran Selang Vakum
13 | G020 P013 Crankshaft | Kruk As
14 | G020 P014 Camshaft / Noken As

2.4. Perhitungan Dengan Metode Certainty Factor
Setiap gejala diberikan nilai CF berdasarkan tingkat keyakinan atau kepastian yang diperoleh
dari ahli atau literatur ilmiah, dengan nilai berkisar dari -1 hingga 1. Pengguna kemudian
memberikan Input Gejala, dimana aplikasi menghitung Certainty Factor Total untuk setiap gejala
yang diberikan, melibatkan perhitungan kombinasi CF menggunakan rumus tertentu [13].
Berikut adalah langkah-langkah penyelesaian certainty factor:

1. Menetapkan data gejala yang digunakan dalam sistem.

2. Menentukan jenis kerusakan yang akan dianalisis.

3. Menetapkan nilai CF untuk setiap gejala dan kerusakan.

4. Melakukan proses perhitungan menggunakan metode certainty factor.

Tabel 2. 6 Aturan CF

Certainty Factor Term | CF
Tidak 0
Tidak Tahu 0,2
Sedikit Yakin 0,4
Cukup Yakin 0,6
Yakin 0,8
Sangat Yakin 1

Konsep tersebut selanjutnya diformulasikan ke dalam rumus dasar sebagai berikut:
CF [h, e] =MB [h, e] - MD |[h, e]

Keterangan:

CF [h ,e] : Faktor kepastian

MB [h,e] : Measure of Believe, ukuran kepercayaan atau tingkat keyakinan terhadap

hipotesis (h), jika diberikan evidence (e) antara 0 dan 1.

MD [h,e] : Measure of Disbelieve, ukuran ketidakpercayaan atau tingkat keyakinan
terhadap hipotesis (h), jika diberikan evidence (e) antara 0 dan 1.

H : Hipotesa.

E : Evidence (peristiwa atau fakta).

Dalam melakukan perhitungan Certainty Factor, dimulai dengan:
1. Menghitung nilai CF hipotesis h yang dipengaruhi oleh evidence e;
CF [h, ] = MBJh, e] - MDJ[h, e]
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Keterangan:
a. MBJh, e] merupakan tingkat keyakinan seorang pakar bahwa gejala ¢ memberikan
dukungan terhadap hipotesis h.
b. MDJh, e] adalah tingkat keraguan seorang pakar bahwa gejala e memberikan dukungan
terhadap hipotesis h.
Nilai MB dan MD terletak dalam rentang O hingga 1. Hasil perhitungan CF berada
dalam rentang -1 hingga 1, dimana:

a. CF > 0 menunjukkan bahwa gejala mendukung hipotesis.
b. CF = 0 menunjukkan kondisi netral.
C. CF < 0 menunjukkan bahwa gejala menolak hipotesis.

2. Mengombinasikan nilai CF dari beberapa evidence;

Jika ada lebih daru satu gejala yang menunjuk pada hipotesis yang sama, maka nilai CF dari
setiap gejala harus digabungkan untuk mendapatkan tingkat keyakinan akhir. Proses penggabungan
dilakukan secara bertahap dengan menggunakan aturan sebagai berikut.

a. Kombinasi dua nilai CF yang sama-sama bernilai positif
CFcombine|CF1, CF2] = CF1 + CF2 * (1-CF1)
Kondisi ini muncul ketika kedua gejala saling mendukung hipotesis yang serupa.

b. Kombinasi dua nilai CF yang sama-sama bernilai negatif
CFcombine|CF1, CF2] = CF1 + CF2 * (1 + CF1)
Kondisi ini muncul ketika kedua gejala saling menolak hipotesis yang serupa.

C. Kombinasi dua nilai CF yang saling bertentangan
. _ CFI4CF2
CFcombine|CF1, CF2] = T-min(CF1[, [CF2)

Kondisi ini muncul ketika satu nilai CF memiliki nilai positif sementara nilai CF yang lain
memiliki nilai negatif, sehingga normalisasi diperlukan untuk mendapatkan nilai keyakinan akhir.

3. Menentukan nilai CF akhir

Nilai akhir dari Certainty Factor yang diperoleh melalui proses kombinasi selanjutnya
akan dikonversi ke dalam bentuk persentase untuk memudahkan interpretasi hasil diagnosis,
menggunakan persamaan:

CFakhir = CFcombine * 100%

Nilai persentase ini mencerminkan tingkat keyakinan sistem terhadap hipotesis
kerusayakan yang dihasilkan. Dilakukan implementasi yang dilakukan oleh mekanik dengan
memasukkan nilai CF yang diinputkan. Berikut adalah nilai yang dimasukkan.

a) Implementasi Input Kendaraan B1468NVL

Tabel 2. 7 Tabel Implementasi Input Pengguna
No. | Kode Gejala
G006 | Konsumsi Bahan Bakar Boros
G016 | Rpm Naik Turun Tanpa Putar Gas
G010 Suara Kasar Dari Blok Mesin
G013 Mesin Cepat Panas / Overheat

AW |[—

Berdasarkan gejala yang diinputkan, sistem selanjutnya mengambil nilai MB dan MD
dari basis pengetahuan sesuai dengan hubungan antara gejala dan kerusakan.
G010 -» (MD =0.1, MB = 1.0)
CF(G010 — P008) = MB - MD
=1.0-01=09
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G013 — (MD =

0.2, MB = 0.6)

CF(G013 — P008) =MB — MD

=06-02=04

CF(G010, G013) = 0.9+ 0.4 * (1 — 0.9)
CF(G010, G013) = 0.9 + 0.04 = 0.94
CF(P008) = 0.94 — 94.0%

G013 — (MD =

0.1, MB = 1.0)

CF(G013 — P009) = MB — MD

=1.0-0.1=0.9

CF(P009) = 0.9 — 90.0%

G006 — (MD =

0.2, MB =0.6)

CF(G006 — P002) = MB — MD

=06-02=04

CF(P002) = 0.4 — 40.0%

G006 — (MD =

0.3, MB =0.4)

CF(G006 — P004) = MB — MD

=04-03=01

CF(P006) = 0.1 — 10.0%

G016 —» (MD =

CF(G016 — P004) = MB — MD

CF(P004) = 0.4

G010 - (MD =

CF(G010 — P010) = MB — MD

CF(P010) = 0.4

Penjelasan:

0.2, MB = 0.6)
=06-02=04

— 40.0%

0.2, MB = 0.6)
=06-02=04

— 40.0%

Kerusakan P008 (Piston / Ruang Silinder)
Kerusakan P008 dipengaruhi oleh dua gejala, sehingga dilakukan perhitungan CF
tunggal dan CF gabungan.
a. CF dari Gejala G010 terhadap PO08
MB(G010 — P008) = 1.0
MD(G010 — P008) = 0.1

Rumus:

Perhitungan:

CF(G010 — P008) = MB — MD

CF(G01 — P008) = 1.0 - 0.1

Hasil:

CF(G010 — P008) = 0.9
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b. CF dari Gejala G013 terhadap PO08

MB(G013 — P008) = 0.6
MD(GO013 — P008) = 0.2
Rumus:

CF(G013 — P008) =MB — MD
Perhitungan:

CF(G013 — P008) =0.6 — 2
Hasil:

CF(G013 — P008) = 0.4

¢. Kombinasi CF G010 dan G013 (Positif)
Karena kedua nilai CF memiliki nilai positif, maka rumus kombinasi CF positif
digunakan.
Rumus:
CFcombine = CF1 + CF2 * (1 — CF1)
Substitusi:
CF(P008)=0.9+0.4*(1-0.9
Langkah Perhitungan:
CF(P008) =09+ 0.4*0.1
CF(P008) =09+ 0.4

Hasil:

CF(P008) = 0.94
Persentase:

CF(P008) = 94%

Kerusakan P009 (Overheating)
Kerusakan P009 dipengaruhi oleh satu gejala, yaitu G013.
MB=1.0
MD =0.1
Rumus:
CF=MB-MD

Perhitungan:
CF(P009)=1.0-0.1
Hasil:
CF(P009)=0.9
Persentase:
CF(P009) = 90%

Kerusakan P004 (Throttle Body)
Dipengaruhi oleh gejala G016.
MB = 0.6
MD =0.2
Perhitungan:
CF(P004) =0.6-0.2
Hasil:
CF(P004) =0.4
Persentase:
CF(P004) = 40%
Kerusakan P010 (Klep / Kompresi Lemah)
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Dipengaruhi oleh gejala G010.
MB = 0.6
MD =0.2
Perhitungan:
CF(P010)=0.6-0.2
Hasil:
CF(P010)=0.4
Persentase:
CF(P010) = 40%

Kerusakan P006 (Sensor Injeksi Bermasalah)
Dipengaruhi oleh gejala G006
MB = 0.4
MD =0.3
Perhitungan;
CF(P006) =0.4-0.3
Hasil:
CF(P006) = 0.1
Persentase:
CF(P006) = 10%
Berdasarkan hasil perhitungan percobaan pertama, Kerusakan PO08 menunjukkan nilai

CF tertinggi sebersar 94%, sehingga ditetapkan sebagai diagnosis utama.

Tabel 2. 8 Tabel Hasil Implementasi Input Pengguna

No. | Kode Kerusakan CF
1 | POOS Piston / Ruang Silinder | 94%
2 | P009 Overheating 90%
3 | P002 | Injektor Kotor / Tersumbat | 40%
4 | POO4 Throttle Body 40%
5 | P012 | Kebocoran Selang Vakum | 40%
6 | P010 | Klep/Kompresi Lemah | 40%
7 | PO06 | Sensor Injeksi Bermasalah | 10%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi User Interface

Implementasi User Interface (Antar Muka) digambarkan dengan
program yang di rancang [14].

@5 ANGGA MANDIRI MOTOR

Sistem Pakar Diagnosis Kerusakan Motor

screenshoot pada setiap tampilan

Gambar 3. 1 Halaman Beranda Mekanik
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@5 ANGGA MANDIRI MOTOR

Sistem Pakar Diagnosis Kerusakan Motor

Pilih Gejala Kerusskan

Gambar 3. 2 Halaman Beranda Kepala Mekanik Hasil Diagnosis

Angga Mandiri Motor

Gambar 3. 3 Halaman Panel Admin

® i

Mo | Gejala Kerusakan MD MB Aksi

dihidupks AKI Lemal tem Pengisiar ).2 Edk Delets

sh dinidupkar s tor / Tersumbat .2 Edit Delete

i . dok stabil Theottie Body ¥ ;
Gambar 3. 5 Halaman Gejala Kerusakan

3.2 Kuesioner Pengguna

Kusioner yang digunakan adalah skala likert yaitu skala yang biasanya dipergunakan sebagai
pengukur perilaku, tanggapan, pandangan dan persepsi mengenai suatu kejadian [15]. Skala Likert yang
digunakan terdiri dari lima tingkat penilaian, yaitu Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, Setuju (S) dengan
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skor 4, Netral (N) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan
skor 1. Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian diolah dengan cara menghitung total skor dari seluruh
jawaban responen. Selanjutnya, nilai rata-rata dihitung untuk mengetahui tingkat penilaian terhadap sistem
secara keseluruhan.

Tabel 3. 1 Rekap Nilai Kuesioner

No. | Mekanik 1 | Mekanik 2 | Kepala Mekanik | Total
1 5 5 4 14
2 4 3 4 11
3 5 5 5 15
4 5 5 4 14
5 5 4 5 14
6 4 4 3 11
7 5 5 4 14
8 4 4 5 13
9 4 4 5 13
10 5 5 5 15
11 5 5 4 14
12 5 5 5 15
Total 56 54 53 163
1. Perhitungan Rata-rata
Rata -rata = Total Skor
Jumlah Responden x Jumlah Pertanyaan
163 163
= m = ? =453
2. Tabel Interval
Tabel 3. 2 Interval
Interval Nilai Kategori
4.21-5.00 Sangat Setuju
3.41-4.20 Setuju
2.61 —3.40 Netral
1.81 —2.60 Tidak Setuju
1.00—1.80 Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada tiga responden yang terdiri dari dua mekanik dan
satu kepala mekanik, diperoleh total skor sebesar 163 dari total maksimum 180. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,53 yang termasuk dalam kategori Sangat Setuju.

Dengan demikian, sistem pakar yang dikembangkan dapat dinyatakan layak untuk digunakan sebagai
alat bantu dalam proses diagnosis kerusakan di Bengkel Angga Mandiri Motor.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem pakar berbasis website menggunakan metode
Certainty Factor untuk membantu diagnosis kerusakan mesin sepeda motor matic injeksi di Bengkel Angga
Mandiri Motor. Sistem ini mampu meningkatkan ketepatan diagnosis melalui perhitungan tingkat
keyakinan sekaligus menyeleksi proses diagnosis secara efisien. Berdasarkan pengujian yang dilakukan,
waktu diagnosis manual yang semula membutuhkan rata-rata 16 menit berhasil dipangkas menjadi hanya
5,6 menit menggunakan sistem pakar.
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